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Pengantar

Puji dan syukur dipanjatkan pada yang maha kuasa karena berkat karunia

dan petunjuknya penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini.

Karya ini dibuat dalam rangka meningkatkan kuaritas pemberajaran di
Perguruan tmggl dan sebagai pernakalah pada acaraseminar peningkatan kualitas

peserta didik dalam. Makalah ini diberi judul " Masalah - masalah yang dihadapi

mahasiswa dalam pengembangan pribadi dan akademis,,.

Demikianlah makalah ini disampaikan, mudah _ mudahan bermanfaat

bagi peningkatan kualitas kependidikan.

Padang, November 2002
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar di perguruan tinggr tidak sama dengan proses belajar di
sekolah lanjutan tingkat atas. Belajar di pergr'uan tinggr, mahasiswa dituntut
lebih mandiri dalam melaksanakan kegiatan belajar, dibanding dengan
kegiatan belajar di SLTA. Hal ini terhnng dalam tujuan pendidikan tinggr
dalam PP. No. 30 tahun 1990, Bab II pasal 2, ayat I yaitu:

Menyiapkan peserta didiVmahasiswa menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik 

_dary'aiau peifesionar yang aroi,
menerapkan, mengembangkan, dan menc,ptoko, irmu pengztahianr,
t e kno l o g i dan/ ke s en i an.

untuk mervujudkan tujuan yang telah ditetapkan itu, ternyata banyak
hambatan baik yang berasar dari pihak mahasiswa sendiri sendiri, dosen
maupun kondisi lingkungan. Tidak jarang drjumpai mahasiswa yang
mengalami masalah, seperti hasil belajar rendah, tidak dapat menyelesaikan
perkuliahahan tepat pada walrtunya, bahkan ada yang putus kulih (drop out)
dan lain sebagainya.

Kemudian berangkat dari masalah yang timbul inilah penulis

mengangkat tema makalah ini dengan judut * Masalah-Masalah yang

Dihadapi Mahasiswa Darrim pengembangan pribadi Dan Akademis serta
Usaha Mengatasinyar.

B. Tujuan Penulisan

Makalah ini penulis buat untuk memenuhi tugas akhir mata kutiah
Pengantar Pendidikan
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tr. PEMBAHASAN

A. Masalah-Masalah Dalam pendidikan

semua permasalahan yang menjadi sumber penyebab terjadinya
kesulitan dalam belajar, yang ditandai dengan prestasi belajar yang rendah.
Disamping ifu gambaran permasalahan yang sering muncul dari kalangan
mahasiswa antara lain:

1. Timbulnya kesulitan dalam masalah keuangan

2. Te{adinya hubungan dalam kehidupan keluarga yang tidak harmonis
3. Masalah hubungan muda-mudi

4. sikap dan kebiasaan belajar yang kurang baik misalnya belajar hanya bila
mau ujian, malas mencatat sehingga catatan kuriahnya tidak rengkap.

5' selalu memikirkan keadaan keluarga/orang tua di kampung.

6. Penyimpangan seksual.

Mahasiswa dalam menghadapi masalah-masalah yang dialaminya, ada
yang mampu mengatasinya sendiri, tetapi ada yang memerlukan bantuan
orang lain. Dalam hal ini dosen penasehat Akademik (pA) adalah orang yang
paling dekat dan pating tahu tentang mahasiswa yang diasuhnya ( di pA_i

nya). Peran PA sebagai orang tua kedua setelah orang tua/wali dari
mahasiswa, yang ikut bertanggung jawab terhadap keberhasilan studi dan

masa depan mahasiswanya.

B. Tugas Mahasiswa

Menurut Prayitno (1996) mahasiswa sepanjang studinya sampai tamat
nanti, dituntut untuk mencapai tiga jenis sukses, yaitu (l) sukses akademik, (2)
sukses persiapan karier dan (3) sukses sosial kemasyarakatan.

l. Sukses Akademik

Bila seorang mahasiswa hanya mengandalkan intelegensi yang tinggi saja,

tidak menjamin seorang mahasiswa akan sukses di perguruan Tinggi. Hat
ini bukan berarti kualitas intelegensi yang tinggi tidak diperlukan untuk
mencapai keberhasilan belajar di perguruan tinggr. sebagai seorang
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mahasiswa bahkan diharapkan memiliki intelegensi di atas rata-rata untuk
dapat menyelesaikan studinya dengan baik. cara berajar di perguruan

tinggi berbeda dengan berajar di sekolah menengah. Mahasiswa dituntut
untuk lebih mandiri dalam proses belajamya, dosendosen tidak bertindak
menyuapkan materi perkuliahan kepada mahasiswa. spektrum belajar di
perguruan tinggl juga jauh lebih luas dan mendalam dari pada spektrum
belajar di sekolah menengah.

2. Sukses Persiapan Karier

sudah harus murai sejak akan menjadi mahasiswa. Bila seorang
mahasiswa telah menguasai dengan baik materi kajian bidang keahlian
yang ditempuhnya, berarti telah memiliki modal dalam menempuh karier
yang sebenarnya di lapangan nanti. Dengan demikian keberhasilan
kegiatan di lapangan sudah dimutai dengan keberhasilan akademiknya.

3. Sukses Sosial Kemasyarakatan

Keberhasilan akademik bagt scorang mahasiswa seharusnya

disempurnakan dengan kesuksesannya daram segl sosial dan
kemasyarakatan. Dalam har ini prayitno (1995) tebih lanjut menjelaskan
mahasiswa yang kurang dapat menjalin hubungan sosial kemasyarakataru

dapat di cap sebagai kutu buku, atau "pendekar yang berumah di atas

angin", tidak hirau dengan lingkungan sosial di sekitarnya, hidup dan

kepandainanya hanya untuk dirinya sendiri saja, oleh karena itu
mahasiswa dianggap berhasil dengan sempurna dalam studiny4 bila
mereka berhasil dalam akademik, karir, dan sosial

kemasyarakatannya.bagi mahasiswa semacam it.,, mempunyai peluang
yang besar untuk berhasil dalam tugasnya nanti.

C' Kondisi Mahasiswa yang Perlu Diperhatikan Oleh Penasehat Akademik
untuk menjadi penasehat akademik (pA) yang baik, maka perlu

mengetahui keadaan mahasiswa yang dibimbingnya secara ututr, artinya tidak
saja menentukan perkembangan akademiknya sajq tetapi pertu juga mengerti
tentang kondisi-kondisi tainnya,seperti kehidupan pribadi, sosial, sikap
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maupun kebiasaan maupun kondisi ekonominya. Hal ini mengingat banyak
faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar,beberapa har yang
perlu diperhatikan oleh penasehat Akademik(pA)antara rain:
1. Perkembangan akademik

2. Data pribadi

3. Sikap dan kebiasaan belajarnya

4. Hubungan sosial

5. Kondisi ekonomi

untuk lebih jelasnya kondisi-kondisi mahasiswa tersebut akan diuraikan pada
bagran berikut ini:

1. PerkembanganAkademik

Penasehat akademis mengawasi kemampuan interegensi mahasiswa yang
dibirnbingnya, yang tercermin daram keberhasilan akademiknya. Sebagai
contoh seorang mahasiswa mempunyai prestasi belajar yang retatif rendah
untuk beberapa semester terakhir. Mahasiswa tersebut belum dapat
dikatakan bodoh atau intelegensinya rendah. Bila seorang pA dengan
mudah mengatakan "dasar kemampuanmu intelengensi rendah, yah
terimalah kenyataan itu (atau) kamu harus lebih rajin belajar lagi,,.dengan
memberi cap "kamu bodoh atau intelegensimu rendah,,,kata_kata itu akan
sangat memukul mental mahasiswa yang bersangkutan. pada hal pA
tcrsebut belum memiliki data yang lengkap dan akurat untuk menjatuhkan
'aonis" bahwa ia bodoh. Kalaupun benar gunakanlatr kata-kata yang lebih
halus. Kalau PA tidak memiliki data dari seorang ahli (konselor,phisikolog)

berdasarkan hasil tes intelegensinya, maka data perkembangan prestasi
belajar pada masa lalunya (sD, sLTp, SLTA dan semester sebelumnya),
dapat dipakai sebagai ratihan bahan pertimbangan untuk memberikan
bimbingan selanj trtnya.

2. Data pribadi

Penasehat Akademik juga perlu mengetahui data pribadi mahasiswa yang
dibimbingnya. Data pribadi ini dapat berupa: keadaan keluarga (misalnya
apakah orang tuanya telah meninggal atau tidak, pekerjaan, pendidikai,

MILIH PIRPUSTAKAAH
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dsb), status ekonominya, kesehatan, jumrah saudara, cita-cita, prestasi yang
pernah dipacai dan lain sebagainya.

Semua data tersebut dapat drjaring meralui angket atau format. Data
tersebut sangat dibutuhkan bila suatu saat mahasiswa yang bersangkutan
mempunyai masalah atau prestasinya belajarnya menurun sebagai contoh
ada mahasiswa yang prestasi belajarnya men,run karena memikirkan
keadaan oftrng tuanya yang sudah cerai, sering bertengkar atau telatr
meninggal. Mahasiswa yang sering sakit atau mempunyai penyakit kronis
(asma, mag, dsb) dapat mengganggu kosentrasi belajarnya. Mahasiswa
yang kondisi ekonominya pas-pasan bahkan kurang, maka fasilitas
belajarnya bisa tidak lengkap, menu makanannya tidak memadai untuk
berfikir keras, dsb.

3. Sikap dan kebiasaan belajar

Faktor lain yang menimbulkan kesulitan dalam belajar adalah sikap dan
kebiasaan belajar yang kurang baik, misalnya sikap mahasiswa terharrap
mata kuliah tertentu yang negatif, dianggap tidak penting tidak ada kaitan
langsung dengan sposialisasinya sehingga malas belajar, tidak serius tidak
mau mencatat, akibatnya nilainya rendah atau gagal.

Belajar secara serius bila mau ujian saja, sering menunda-nunda tugas,

memfotocopy catatan teman karena malas mencatat dan sebagainya.

Kebiasaan-kebiasaan semacam itu jelas dapat merugikan dirinya.
Mengangap enteng salah seorang dosen, menguji kemampuan doseq keluar
masuk pada saat kuliah berlangsung. Dosen adalah manusia biasa, ia punya
perasaan jengkel, punya kebutuhan untuk dihargai (bukan gila hormat),

tingkah laku mahasiswa seperti itu akan dapat membuat dosen yang

bersangkutan tidak senang. Bila berternu dengan dosen yang mudah

tersinggung, bisa jadi mahasiswa yang sikap dan kebiasiurnnya demikian
tidak akan lulus meskipun ia pintar lalu siapakah yang rugl ?. hingga saat

ini masalah nilai masih menjadi hak penuh dosen yang bersangkutan.semua

contoh diatas bukanlah khayalan, tetapi demikianlah adanya

t!:1- ! [ F f1I]:'l,j:Tft]i,t ft l{5



dilapangan.dalam hal ini pA punya peranan penting untuk memperbaiki
sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa yang dibimbingnya.

4. Hubungan sosial

Pada hakekatnya manusia sebagai makhruk sosial, disamping sebagai
makhluk individuar, maka hubungan sosial menjadi suatu kebutuhan bagi
setiap manusia. Bila ada seseorang (mahasiswa) dipencilkan dari
lingkungan sosialnya, maka ia akan merasa tersiksa atau sedih akibatnya
malas belajar, malas pergi kuliah dan sebagainya. Mahasiswa yang tidak
pandai bergaul baik kepada teman-temanya maupun kepada dosennya,
maka ia menjadi kaku, tidak berani bicara dihadapan orang banyak.
Akibatnya bila ada materi pelajaran yang tidak dimengerti takuvmalu
bertanya, sehingga mengalami kesulitan- Kesulitan demi kesulitan
bertambah terus sehingga banyak dan merasakan kesuritannya, akibatnya
gagal atau drop out kuliahnya. sebatiknya hubungan sosial yang kadang_
kadang tidak ada manfaat dalam menempuh cita-citanya, sebagai contoh
berhura-hura, bertandang sampai rarut malam. Hubungan sosial yang
bersifat khusus adalah hubungan muda-mudi (pacaran). Ini bukan berarti
pacaran itu jelek dan tidak ada manfaatnya. Ditinjau dari satu sisi pacaran

punya nilai positif saling mengerti perasaan orang lain dengan lebih dalam.
Pacaran yang menjadi . masalh adalah yang porsinya sudah berlebihan

sehingga menganggu kegiatan belajarnya lebih{ebih bila sudah masuk
kepada penyimpangan seksual, tidak saja kuliahnya yang berantakan

bahkan masa depannya pun menjadi suram.

Kondisi ekonomi

Tidak saja kondisi ekonomi yang kurang memadai dan menimbulkan
masalah, tetapi kondisi ekonomi yang lebih dari cukupun bila tidak bisa
mengendalikan dan manfaatnya dengan baik juga menjadi masalah.

Mahasiswa yang kondisi ekonominya kurang memadai dapat menimbulkan
berbagai macam problema seperti peralatan kuliah yang tidak lengkap, gizi.
yang tidak memadai, sehingga mudah letih, uang kuliah yang dirasakan

cukup berat dan sebagainya. Semuanya dapat mempengaruhi konsentrasi
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belajarnya. Apalagr mahasiswa yang kuliah sambil bekerja demi memenuhi
kebutuhan ekonominya, jelas akan mempunyai dampak yang dapat
menganggu belajar, seperti pembagian waktu terkurasnya tenaga, adanya
masalah ditempat bekerja. Tidak sedikrt mahasiswa yang merzrsa rendah
diri, tidak berani tampil sebagaimana mestinya mahasiswa lainnya.
sebaliknya mahasiwa yang kondisinya rebih dari cukup mereka tidak
mampu melanjutkan dengan baik, maka bisa menghambat kuriahnya
seperti: berhura-hura sehingga tidak berajar, malas mencatat lebih bark
memfotocopy catatan kawan dan membayar kawan menjadi joki pada saat
ujian dan sebagainya. Jadi kegagaran belajar bisa terjadi tidak hanya
kondisi ekonomi lemah, namun juga kondisi ekonominya lebih pun bisa
menj adi faktor penyebab.

D. Teknik Pelaksanaan Kepenasehatan Akademik
Kegiatan kepenasehatan akademik secara garis besarnya dapat

dibedakan menjadi empat yaitu (r) Kegiatan menghimpun data tentang
keadaan mahasiswa yang dibimbing, (2) Menganarisa data yang terah ada, (3)
Memberikan layanan dan (a) menindak ranjuti tentang layanan yang telah
diberikan' Untuk masing-masing kegiatan tersebut dapot dijelaskan sebagai
berikut'

1. Menghimpun data tentang mahasisrva yang dibimbing.

Agar dapat memberikan pelayanan yang lebih tepat maka pA perlu sekali
memiliki data lengkap tentang keadaan mahasiwa yang dibimbinya. Data
yang dikumpulkan itu dapat bersifat akademik maupgn non akademik.
a. DataAkademik

Data akademik dalam hal ini menyangkut jumlah satuan kredit
semester (sKS) yang diambil pada semester itu. Apakah melebihi
ketentuan yang berlaku atau tidak. Berapa sKS yang terah ditabung
atau diselesaikan.

lndeks prestasi (Ip) yaitu besar indek prestasi yang dicapai untuk tiap
tiap semster. Disamping itu juga pertu diketahui berapa jumlah indek
prestasi komulafif apakah lebih rendah dari ketentuan yang berlaku

7
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atau lebih tinggi.' Jumrah semester yang terah dilarui dan berapa
semester lagi peluang yang diberikan untuk menyelesaikan studinya.
Apakah mahasiswa yang bersangkutan dapat menyeresaikan studinya
dalam batas waktu minimal atau tidak.

b. Data Non Akademik

Data yang bersifat non akademik ini dapat berupa indaitas pribadi,
identitas orang fua/keluarga, kesehatan, minat, dan sejenisnya. Data ini
sangat bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
terutama yang bersumber dari kondisi/faktor non akademik. sebagai
contoh dapat dikemukakan sebuah kasus soorang mahasiswa mengeluh
tidak berkonsentrasi daram belajar dan akibatnya prestasi berajar yang
dicapai menurun terus. setelah dikEi meralui konsurtasi pribadi
ternyata mahasiswa tersebut selalu memikirkan keadaan orang tuanya
yang sering sakit-sakitan saja. Disamping itu biaya hidupnya tidak
cukup, karena uang yang seharusnya dikirim unfuknya terpaksa
dipakai untuk biaya pengobatan orang tua. Ditambah ragi orang tuanya
tidak punya pekedaan tetap, jumlah saudaranya banyak, semuanya
memerlukan biaya yang cukup besar.

contoh kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa Bangguan non
akademik juga dapat mempengaruhi prestasi belajar.

Menganalisa data

Data yang telah terhimpun didokumentasikan dengan rapi dan disimpan
baik-baik dalam satu map (file) untuk setiap mahasiswa. Bila servaktu_

waktu diperlukan akan sangat mudah mencarinya. Bila mana mahasiswa
yang di PA-i itu mengalami kesulitan maka pA dapat menganalisa data
yang telah dihimpun tadi. Dari hasil analisa tersebtrt dapat diperkirakan
kemungkinan-kemungkinan faktor penyebab. untuk menentukan dan
membuktikan maka dosen pA dapat menanyakan langsung dengan
mahasiswa yang bersangkutan pada saat memberikan pelayanan.

t14 i1- t{ F l-tiril'i;T1}{AAU
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Memberikan layanan

Pemberian layanan ini dapat dilaksanakan secara te{adwal dan secara
insidentil/sewaktu-waktu untuk memantau perkembangan mahasiwa yang
di PA-i dapat diadakan pertemuan secara te{adwal misalnya. l kali dalam
sebulan atau2 bulan. Disamping itu juga dapat dilakukan secara insidentil,
yaitu bila timbul masalah maka pertemuan dapat dilalrukan dengan
kesepakatan bersama antara mahasiwa dan dosen pembimbing
akademiknya. Pembahasan masalah dapat mengacu pada data yang telah
dihimpun.

a. Teknik Pelayanan

Teknik pemberian layanan ini dapat dilalrukan secara individual dan
secara kelompok.

1) Pelayanan individual

Pelayanan individuar dapat dilakukan bila masalah yang dihadapi
itu bersifat pnbadi dan khusus. perayanan ini dapat drlakukan oleh
PA dalam batas_batas kemampuan dan kewenangannya.

2) Pelayanan kelompok

Pelayanan kelompok ini dilakukan bila masalah tersebut bersifat
umum (tidak bersifat pribadi) dan menyangkut kepentingan
bersama antar semua mahasisrva yang di pA-inya. Misarnya
masalah cara belajar yang efektif, batas-batas/rcetentuan sKS yang
harus diambilnya dan sebagainya.

b. Tempat Pelayanan

Tempat pelayanan yang dapat dilakukan di ketas maupun dikantor,
serta tempat-tempat lain yang telah disepakati kedtn belah pihak.

4. Tindak lanjut

Masalah-masalah yang tidak dapat terselesaikan oleh dosen pA, maka
pemecahan selanjutnya dapat dialih tangankan kepada ahli lain yang
berwenang. Dengan kesepakatan antara pihak mahasiswa dan dosen
pembimbing, maka dosen pA dapat mengirim keahli rain, agar pemecahan

3
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masalahnya itu dapat tuntas. Ahli lain tersebut diantaranya yaitu dosen
bidang studi, konselor, psikolog, dokter ahli dan sebagainya.

Unluk Kerja penasehat Akademik

Penasehat akademik (pA), diharapkan dapat membimbing mahasiswa
yang menjadi asuhannya dalam segi-seginya yang bersifat pribadi, sosial,
pembelajaran dan karir. segenap segi yang dimaksud itu berada di luar kawasan
materi akademik kurikuler yang disajikan dalam kurikulum perguruan tinggi,
maka dari itu pA diminta:

1. Bertanggung jawab dalam membimbing mahasiswa agar dapat menjadi
pembelajar yang baik.

2' Berusaha dengan sungguh-sungguh agar mahasiswa bisa mengaktualisasikan
potensi diri seoptimal mungkin sehingga mengaklualisasikan potensi diri
seoptimal mungkin sehingga proses belajar yang dijalaninya memberikan
hasil belaj ar yang sebesar-besarnya.

3' Membimbing sikap dan kebiasaan yang baik datam menjalani proses belajar.
4. Membantu dalam mengembangkan aspek-aspek pribadi mahasiwa seperti

mengembangkan bakat, minat dan kegemaran, serta hal-har yang bersangkut
paut dengan pengembangan karir yang diingininya.

5' Mengembangkan kemampuan sosialisasi dan penyesuain diri mahasisrva
terhadap situasi lingkungan.

6. Menyusun program layanan kepanasehatan akademik bagr para mahasiswa.
7 ' Melaksanakan progam layanan kepanasehatan akademik baik secara

perorangan maupun kelompok, secara berkala (terjadwal maupun sewaktu_
waklu bila diperlukan)

8. Memberika pengarahan kepada mahasiswa dalam menyesuaikan program dan
beban belajar serta memilih mata kuliah yang akan diambil mahasiswa, baik
program belajar semesteran maup,n plogram studi lengkap satu jenjang
(PSLSJ).

9- Membantu mahasiswa menperkembangkan sikap dan kebiasaan berajar yang
baik.

10



10. Membantu mahasiswa dalam membicarakan dan memecahkan masalah_
masalah yang dialaminya.

11. Memberi arahan dan dorongan kepada mahasiwa unfuk memanfaatkan
sumber-sumber dan sumber perayanan yang ada di kampus dan di ruar
kampus.

12' Mengalih tangankan masalah mahasiswa kepada ahli larn sesuai dengan jenis,
sifat dan bentuk masalah yang dialami mahasiswa.

13. Pemantauan pemahaman tentang peraturarl kondisi, dan lingkungan
perguruan tinggr (kampus) serta upaya pelaksanaan secara dinamis dan
bertanggung jawab.

14. Membanfu mahasiswa mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri,
sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan
ketrampilan secara profesional, sej aran dengan perkembangarq pengetahuan
dan teknologi serta mempersiapkan menjadi tenaga-tenaga profesionar yang
dinamis, kreatif, inovatif, serta bertanggungjawab, sesuai dengan spesialisasi
bidang keilmuannya.

15' Mengenal potensi diri, mengembangkan dan memantapkan pilihan karir serta
mengembangkan ketrampilan profesionalnya.

.-
i,l r., iS ' '' ' 'ii f.'d h All

.' :t L NIi

11



TII. PENUTUP

Dari uraian yang telah ditulis maka dapat penulis ambil kesimpulan bahwa
masalah-masalah yang sering dihadapi mahasiswa daram pengembangkan pribadi
dan akademis diantaranya:

l. Kesulitan dalam masalah keuangan

2. Hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga
3. Masalah hubungan muda_mudi

4. Sikap dan kebiasaan belajar yang kurang baik
5. Selalu memikirkan keadaan orang tua di kampung
6. Penyimpangan seksual dsb

Dalam menghadapi masalah tersebut, mahasiswa ada yang mampu
mengatasinya sendiri dan ada yang membutuhkan bantuan orang lain. Disini
peranan Penasehat Akademik (pA) penting sekali dalam memberi araharq
dorongan dan semangat, sehingga mahasiswa yang mengalami masarah tersebut
merasa terdorong dan bersemangat kembali dalam kegiatan akademiknya.

Dengan teratasinya masarah-masarh yang dihadapi mahasiwa daram
mengembangkan akademiknya diharapkan tujuan atau tugas mahasiswa itu
tercapai seperti:

1. Sukses akademik

2. Sukses persiapan karir

3. Sukses sosial kemasyarakatan

Dengan tercapainya tujuan ini, maka diharapkan o,tput mahasiswa yang
layak dan siap pakai didalam masyarakat.
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